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ABSTRACT 
 

Background: Cumulus cells are mediators providing energy transport, micronutrients, and carrier molecules for 
oocyte development, and mediate the influence of hormones on the oocyte cumulus complex. Cumulus cells play a role 
during oocyte growth and maturation which shows the quality of oocyte maturation. The use of basic maturation 
medium with the addition of various substances and compounds has been extensively studied to study oocyte 
maturation in vitro. Utilization of drugs from natural ingredients has unique advantages because in general cheap 
prices, have lower toxicity and side effects, and good therapeutic potential. One of the plants that can be used as a 
source of natural antioxidants, namely Moringa leaves. Objective: Determine the effect of supplementation Moringa 
pterygosperm Gaertn extract on the expansion of oocyte cumulus in in vitro maturation medium. Method: This 
research was true experimental with Post Test Only Control Group Design approach. Divided into 4 groups, namely 
K: control group, P1: treatment of 10 mg / mL Moringa leaf extract, P2: treatment of 15 mg / mL Moringa leaf 
extract, and P3: treatment of 20 mg / mL Moringa leaf extract. Furthermore oocytes are matured for 24 hours. 
Cumulus expansion was evaluated according to the level of expansion achieved where the minimum response (+), 
medium response (++), and maximum response (+++). Statistical analysis used the One Way Anova test and 
continued post HoC LSD. Results: There was an influence of supplementation Moringa pterygosperm Gaertn extract 
on the expansion of moderate response cumulus (++) (p = 0.007) and maximum response (+++) (p = 0.000), but 
there was no effect on the expansion of cumulus minimal response (+) (0.065 ). Doses of 20 mg / mL are effective for 
cumulus expansion (+++), but not effective for cumulus expansion (+), (++), and control. Conclusion: 
Supplementation Moringa pterygosperm Gaertn extract affected the expansion of moderate response (++) and 
maximum response (+++) oocytes in in vitro maturation medium. 
Keywords: moringa leaf extract, cumulus expansion, in vitro maturation. 

 

ABSTRAK 
 

Latar Belakang: Sel kumulus merupakan mediator penyedia transpor energi, mikronutrisi, dan atau molekul 
pembawa untuk perkembangan oosit, dan menjadi mediasi pengaruh hormon pada kompleks kumulus oosit. Sel 
kumulus berperan selama pertumbuhan dan maturasi oosit yang menunjukkan kualitas maturasi oosit. Penggunaan 
medium maturasi dasar dengan penambahan berbagai zat dan senyawa banyak diteliti untuk mempelajari maturasi 
oosit secara in vitro. Pemanfaatan obat dari bahan alam memiliki kelebihan unik karena pada umumnya harga murah, 
memiliki toksisitas dan efek samping lebih rendah, serta potensi terapeutik baik. Salah satu tumbuhan yang dapat 
digunakan sebagai sumber antioksidan alami, yaitu daun kelor. Tujuan: mengetahui pengaruh suplementasi ekstrak 
daun kelor (Moringa pterygosperma Gaertn) terhadap ekspansi kumulus oosit dalam medium maturasi in vitro. 
Metode: Jenis penelitian ini adalah eksperimental murni dengan dengan pendekatan Post Test Only Control Group 
Design. Dibagi menjadi 4 kelompok, yaitu K: kelompok kontrol, P1: perlakuan 10 mg/mL ekstrak daun kelor, P2 : 
perlakuan 15 mg/mL ekstrak daun kelor, dan P3 : perlakuan 20 mg/mL ekstrak daun kelor. Selanjutnya oosit di 
maturasi selama 24 jam. Ekspansi kumulus di evaluasi sesuai dengan tingkat ekspansi yang dicapai dimana respon 
minimal (+), respon sedang (++), dan respon maksimum (+++). Analisa statistik menggunakan uji one way Anova dan 
dilanjutkan post HoC LSD. Hasil: Terdapat pengaruh suplementasi ekstrak daun kelor terhadap ekspansi kumulus 
respon sedang (++) (p=0.007) dan respon maksimal (+++) (p=0.000), namun tidak terdapat pengaruh terhadap 
ekspansi kumulus respon minimal (+) (p=0.065). Kesimpulan : Suplementasi ekstrak daun kelor (Moringa 
pterygosperma Gaertn) berpengaruh terhadap ekspansi kumulus oosit respon sedang (++) dan respon maksimal (+++) 
dalam medium maturasi in vitro. 
Kata kunci: ekstrak daun kelor, ekspansi kumulus, maturasi in vitro. 
 
PENDAHULUAN  
 

Pematangan oosit merupakan proses kompleks yang melibatkan siklus perkembangan sel meiosis dan 
perubahan sitoplasma(1). Kemampuan inti oosit untuk dapat membelah secara meiosis selama proses maturasi oosit 
sangat bergantung pada stimulasi hormonal terhadap oosit yang berkumulus kompak(2). Sel kumulus berperan selama 
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pertumbuhan dan maturasi oosit yang menunjukkan kualitas maturasi oosit. Sel kumulus merupakan mediator 
penyedia transpor energi, mikronutrisi, dan atau molekul pembawa untuk perkembangan oosit, dan menjadi mediasi 
pengaruh hormon pada kompleks kumulus oosit(3). Perkembangan sel-sel kumulus menciptakan lingkungan mikro 
yang sesuai untuk pengaktifan sperma. Maturasi oosit secara in vitro dilakukan agar oosit primer mampu 
menyelesaikan proses meiosis sehingga menjadi oosit sekunder yang haploid, mampu dibuahi oleh spermatozoa, dan 
mampu mendukung perkembangan embrio selanjutnya(4). Tahap profase pembelahan meiosis pertama dan oosit 
primer(5) dalam  maturasi oosit sangat rentan terhadap berbagai kontaminasi berbahaya, seperti, obat-obatan, polutan 
kimia(6), dan adanya peningkatan radikal bebas7. Kondisi medium maturasi in vivo tidak dapat ditiru sepenuhnya 
dalam situasi in vitro. Reactive Oxygen Species (ROS)  dihasilkan oleh faktor endogen, seperti metabolisme sel oosit 
dan faktor eksogen, seperti bahan kimia yang ditambahkan ke medium, paparan cahaya, hiperoksida, tekanan gas 
CO2, dan suhu(7). Ketidakseimbangan ROS dalam medium maturasi dan pertahanan antioksidan endogen oosit 
menyebabkan terjadinya jumlah ROS yang berlebihan sehingga menimbulkan keadaan stress oksidatif(8). Stress 
oksidatif dalam proses maturasi oosit dapat menyebabkan kerusakan struktur sel seperti sitoskeleton, benang spindel, 
destabilisasi maturation promoting factor (MPF) (8), kerusakan protein, peroksidasi lipid, dan disfungsi biologis sel. 

Manipulasi media kultur in vitro dibutuhkan untuk meminimalkan stres oksidatif(9), dan meningkatkan 
kemampuan maturasi oosit(7). Penggunaan medium maturasi dasar dengan penambahan berbagai zat dan senyawa 
banyak diteliti untuk mempelajari maturasi oosit secara in vitro. Pemanfaatan obat dari bahan alam memiliki 
kelebihan unik karena pada umumnya harga murah, memiliki toksisitas dan efek samping lebih rendah, serta potensi 
terapeutik baik(10). Salah satu tumbuhan yang dapat digunakan sebagai sumber antioksidan alami, yaitu daun kelor. 
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kandungan polifenol yang bertindak sebagai antioksidan yaitu fenolik 
(45,81 mg/g) dan flavonoid (27mg/g) sehingga menunjukkan aktivitas antioksidan yang tinggi(11). Flavonoid 
merupakan metabolit sekunder pada struktur polifenol yang memiliki efek biokimia, farmasi dan antioksidan(12).  

Hasil penelitian tentang suplementasi ekstrak daun kelor (Moringa pterygosperma Gaertn) terhadap ekspansi 
kumulus oosit dalam medium maturasi in vitro masih belum pernah dilaporkan. Penelitian lain juga mengemukakan 
bahwa antioksidan daun kelor dapat menghambat jumlah MDA yang dihasilkan sehingga melindungi dari kerusakan 
yang disebabkan oleh stess oksidatif(13). Oleh karena itu, senyawa flavonoid yang terkandung dalam ekstrak daun 
kelor memiliki manfaat sebagai antioksidan alami yang membantu dalam mencegah stres oksidatif dalam maturasi 
oosit secara in vitro. Penelitian tentang ekstrak daun kelor dibuat untuk mengetahui pengaruh suplementasi ekstrak 
daun kelor (Moringa pterygosperma Gaertn) terhadap ekspansi kumulus oosit.  

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh suplementasi ekstrak daun kelor (Moringa pterygosperma 
Gaertn) terhadap ekspansi kumulus oosit dalam medium maturasi in vitro.  
 
METODE 
 

Jenis penelitian ini adalah eksperimental murni dengan desain penelitian menggunakan rancangan acak 
lengkap (RAL) dengan pendekatan Post Test Only Control Group Design. Penelitian ini telah mendapat persetujuan 
surat izin etik dari Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga dengan nomor 2.KE.113.07.2019. Penelitian ini 
adalah penelitian eksperimen murni yang terdiri dari 4 kelompok. Kelompok kontrol (K): G-MOPS PLUS (1 mL) + 
PG 600 (10 IU/mL), Kelompok perlakuan (P1): Medium Kontrol + ekstrak daun kelor (10 mg/mL), Kelompok 
perlakuan (P2): Medium Kontrol + ekstrak daun kelor (15 mg/mL), dan  Kelompok perlakuan (P3): Medium Kontrol 
+ ekstrak daun kelor (20 mg/mL). Populasi yang digunakan dalam penelitian adalah ovarium kambing yang diambil 
dari limbah Rumah Potong Hewan (RPH) lokal. Sampel yang digunakan dalam penelitian adalah oosit kambing. 
Kriteria inklusi : ovarium dari jenis kambing kacang dan semua folikel yang berdiameter 2 – 8 mm. Kriteria eksklusi : 
ovarium kambing bentuk abnormal dan oosit yang gundul. Penelitian dilakukan di Laboratorium In Vitro, Fakultas 
Kedokteran Hewan, Universitas Airlangga, Surabaya. Penelitian dilakukan pada bulan Juni - September 2019. 
 
Persiapan Bahan Uji 
 
1. Sampel tanaman kelor diambil dari wilayah perkebunan di Kota Bangil, Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur. 

Sampel tanaman kelor dicuci dan dibersihkan untuk dilakukan identifikasi tumbuhan di Lembaga Ilmu 
Pengetahuan Indonesia (LIPI) Balai Konservasi Tumbuhan Kebun Raya Purwodadi, Kabupaten Pasuruan, Jawa 
Timur dengan nomor 170/IPH.06/HM/I/2019. Tahapan ekstraksi dilakukan dengan metode yaitu maserasi dengan 
tujuan mendapatkan cara ekstraksi daun kelor dengan hasil yang optimal. Ekstraksi ini dilakukan di Unit Layanan 
Pengujuan (ULP) Farmasi Universitas Airlangga. Daun kelor yang dicuci bersih, dikeringkan dengan suhu 20-
250C sekitar 10 hari sampai mencapai kadar air 10-12%. Serbuk daun kelor/simplisia ditimbang 1000 gram dan 
tambahkan pelarut etanol 70% (Bratacam, Chemica) dengan perbandingan 1:2 (b/v) hingga terendam. Rendam 
dan diamkan selama 24 jam pada suhu ruangan. Setelah 24 jam, saring ekstrak hingga didapatkan filtrat hari 
pertama. Ampas simplisia ditambahkan kembali dengan pelarut 1:2 (b/v). Ulangi prosedur hingga didapatkan 
filtrat sebanyak 3 hari. Filtrat seluruhnya dari metode maserasi dicampurkan dengan vaccum rotary evaporator 
(Buchi R-300, Swizterland) pada suhu 40-450C sampai 20 0brix selama 20 jam sehingga didapatkan hasil ekstrak. 
Hasil dari metode ekstraksi diukur total senyawa flavonoid menggunakan spektrofotometri. 

http://forikes-ejournal.com/index.php/SF


Jurnal Penelitian Kesehatan Suara Forikes ------------------------------- Volume 11 Nomor 1, Januari 2020                                                
p-ISSN 2086-3098 e-ISSN 2502-7778 
 

45 Jurnal Penelitian Kesehatan Suara Forikes ------ http://forikes-ejournal.com/index.php/SF 

 

2. Ovarium kambing yang diperoleh dari RPH lokal disimpan dalam termos. Ovarium dicuci dengan NaCl fisiologis 
0,95% dan proses pengumpulan oosit kemudian dilakukan. Pengumpulan oosit dilakukan dengan aspirasi 
menggunakan spuit dengan jarum 20G yang mengandung media koleksi GMOPS PLUS (Vitrolife Product). Oosit 
yang terkumpul dimasukkan ke petri steril dan dilanjutkan dengan pengamatan di bawah mikroskop untuk 
mengamati oosit yang digunakan. Oosit dipindahkan ke dalam media maturasi yaitu G-MOPS PLUS (Vitrolife 
Product) yang diletakkan pada petridish steril. Pematangan oosit dilakukan dalam medium maturasi kontrol dan 
suplementasi ekstrak daun kelor dalam bentuk tetesan (drop) masing-masing 50 µl untuk 5-10  oosit dan ditutup 
dengan OVOIL TM-100 (Vitrolife Product). Selanjutnya oosit di maturasi selama 24 jam dalam inkubator pada 
suhu 38°C, 5% CO2 dan kelembaban 95%. Ekspansi kumulus di evaluasi sesuai dengan tingkat ekspansi yang 
dicapai dimana respon minimal (+), respon sedang (++), dan respon maksimum (+++). 

3. Analisa data untuk uji normalitas dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk, bila berdistribusi normal dan data 
homogen menggunakan uji ANOVA dilanjutkan LSD (Least Significant Difference) untuk melihat perbedaan 
pada semua kelompok. 

 
 

HASIL 
 

Sampel tanaman kelor diambil dari wilayah perkebunan di Kota Bangil, Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur. 
Sampel tanaman kelor dicuci dan dibersihkan untuk dilakukan identifikasi tumbuhan di Lembaga Ilmu Pengetahuan 
Indonesia (LIPI) Balai Konservasi Tumbuhan Kebun Raya Purwodadi, Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur dengan 
nomor 170/IPH.06/HM/I/2019. 

Hasil total senyawa flavonoid esktrak etanol daun kelor (Moringa pterygosperma Gaertn) diperoleh hasil 
(Rerata ± Relative Percent Difference/ RPD) sebesar 1,97 ± 1,07 % dengan absorbansi 1,58.  

Hasil aktivitas antioksidan ekstrak daun kelor (Moringa pterygosperma Gaertn) dengan menggunakan uji 1,1-
difenil-2-pikrilhidrazil (DPPH). Hasil penentuan aktivitas antioksidan diperoleh IC50 sampel 451,8 atau 2,8%. 

Ekspansi kumulus adalah variabel dari penelitian yang dihitung secara numerik menggunakan mikroskop fase 
kontras. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk pada data ekspansi kumulus oosit keempat 
kelompok. Uji normalitas pada penelitian ini didapatkan hasil p>0,05 pada keempat kelompok maka menunjukkan 
distribusi data yang normal. Selanjutnya dilakukan uji homogenitas dan didapatkan hasil p>0,05   pada keempat 
kelompok maka menunjukkan varian data tersebut homogen. Rata-rata dan standar deviasi ekspansi kumulus respon 
minimal (+), respon sedang (++), dan respon maksimal (+++) dijelaskan pada tabel 1. 
 

Tabel 1. Rata-rata dan standar deviasi suplementasi ekstrak daun kelor pada ekspansi kumulus oosit 
 

Ekspansi Kumulus 
Perlakuan Total oosit (N) (+) ± SD p (++) ± SD p (+++) ± SD p 
Kontrol 141 13.68 ± 9.20 

0,065 

29.44 ± 8.52 

0,007 

56.88 ± 7.03 

0,000 P1 144 12.06 ± 1.71 50.63 ± 11.81 37.31 ± 11.15 
P2 167 4.55 ± 4.30 22.29 ± 2.05 73.16 ± 4.06 
P3 135 6.35 ± 5.02 36.60 ± 17.17 57.04 ± 13.17 

Signifikansi p<0,05 = berbeda bermakna 
Keterangan: P1 : Ekstrak daun kelor dosis 10 mg/ml; P2 : Ekstrak daun kelor dosis 15 mg/ml; P3 : Ekstrak daun kelor dosis 20 mg/ml; (+) : 

Ekspansi kumulus respon minimal; (++) : Ekspansi kumulus respon sedang; (+++) : Ekspansi kumulus respon maksimal 
 

Tabel 1 menunjukkan rata-rata ekspansi kumulus respon minimal (+) tertinggi adalah pada kelompok kontrol 
dengan 13,68. Rata-rata ekspansi kumulus respon minimal (+) terendah adalah pada kelompok P2 dengan 4,55. Rata-
rata ekspansi kumulus respon sedang (++) tertinggi adalah pada kelompok P1 dengan 50,63. Rata-rata ekspansi 
kumulus respon sedang (++) terendah adalah pada kelompok P2 dengan 22.29. Rata-rata ekspansi kumulus respon 
maksimal (+++) terendah adalah pada kelompok P1 dengan 37,31. Rata-rata ekspansi kumulus respon maksimal 
(+++) tertinggi adalah pada kelompok P2 dengan 73,16.  

Hasil uji one way Anova menunjukkan nilai signifikansi p=0,065 (p>0,05) pada ekspansi kumulus respon 
minimal (+), nilai signifikansi p=0,007 (p<0,05) pada ekspansi kumulus respon sedang (++), dan nilai signifikansi 
p=0,000 (p<0,05) pada ekspansi kumulus respon maksimal (+++).  Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan bermakna pada ekspansi kumulus respon sedang (++) dan maksimal (+++), namun tidak terdapat 
perbedaan bermakna pada ekspansi kumulus respon minimal (+). Kemudian dilanjutkan uji Post-Hoc LSD (Least 
Significant Difference) untuk mengetahui adanya perbandingan perbedaan dosis pada tiap kelompok.  

 

Tabel 2 menunjukkan hasil dari uji Post-Hoc LSD menunjukkan rata-rata ekspensi kumulus respon sedang 
(++) terdapat perbedaan yang bermakna dengan nilai signifikan p<0,05, yaitu antara kelompok kontrol dan kelompok 
P1 dengan nilai p=0,009, antara kelompok P1 dan kelompok P2 dengan nilai p=0,001 tetapi tidak ada perbedaan yang 
bermakna antara kelompok kontrol dan kelompok P2 dengan nilai p=0,332, antara kelompok kontrol dan kelompok 
P3 dengan nilai p=0,331, antara kelompok P1 dan kelompok P3 dengan nilai p=0.067, antara kelompok P2 dan 
kelompok P3 dengan p=0.062. Hal tersebut berarti bahwa terdapat perbedaan yang bermakna pada kelompok P1 dan 
P2 terhadap ekspansi kumulus respon sedang (++). 
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Tabel 2. Hasil uji Anova dan post HoC LSD ekspensi kumulus respon sedang (++) 
 

Kelompok perlakuan Nilai p 
Kontrol P1 P2 P3 

Kontrol - 0.009* 0.332 0.331 

P1 0.009* - 0.001* 0.067 
P2 0.332 0.001* - 0.062 

P3 0.331 0.067 0.062 - 
Signifikansi p<0,05 = berbeda bermakna 

 
Tabel 3 menunjukkan hasil dari uji Post-Hoc LSD menunjukkan rata-rata ekspensi kumulus respon maksimal 

(+++) terdapat perbedaan yang bermakna dengan nilai signifikan p<0,05, yaitu antara kelompok kontrol dan 
kelompok P1 dengan nilai p=0.005, antara kelompok kontrol dan kelompok P2 dengan nilai p=0.016, antara 
kelompok P1 dan kelompok P2 dengan nilai p=0.000, antara kelompok P1 dan kelompok P3 dengan nilai p=0.005, 
antara kelompok P2 dan kelompok P3 dengan nilai p=0.017 tetapi tidak ada perbedaan yang bermakna antara 
kelompok kontrol dan kelompok P3 dengan nilai p=0.980. Hal tersebut berarti bahwa terdapat perbedaan yang 
bermakna pada kelompok P1, P2 dan P3 terhadap ekspansi kumulus respon maksimal  (+++). 

 

Tabel 3. Hasil uji Anova dan post HoC LSD ekspensi kumulus respon maksimal (+++) 
 

Kelompok perlakuan Nilai p 
Kontrol P1 P2 P3 

Kontrol - 0.005* 0.016* 0,980 

P1 0.005* - 0.000* 0.005* 
P2 0.016* 0.000* - 0.017* 

P3 0,980 0.005* 0.017* - 
Signifikansi p<0,05 = berbeda bermakna 

 

PEMBAHASAN 
 

Flavonoid termasuk senyawa fenolik alam yang potensial sebagai antioksidan(14). Analisis kuantitatif untuk 
menentukan jumlah flavonoid yang terdapat dalam ekstrak etanol daun kelor memiliki memiliki efek aktivitas 
antioksidan. Hal ini berdasarkan penelitian sebelumnya bahwa semakin tinggi kandungan flavonoid total suatu bahan, 
maka semakin tinggi aktivitas antioksidannya(15). Beberapa penelitian juga menunjukkan adanya hubungan antara 
kadar total flavonoid yang terkandung dengan aktivitas antioksidannya. Ekstrak daun kelor (Moringa pterygosperma 
Gaertn) memiliki aktivitas antioksidan tergolong dalam kategori lemah. Kuat atau lemahnya aktivitas antioksidan 
suatu senyawa dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya yaitu komposisi kimia. Komposisi kimia juga 
dipengaruhi oleh kondisi habitat yang meliputi cahaya, temperatur, dan tempat pembudidayaan(15). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa suplementasi ekstrak daun kelor berpengaruh terhadap peningkatan 
ekspansi kumulus respon sedang (++) dan respon maksimal (+++), namun tidak berpengaruh terhadap ekspansi 
kumulus respon minimal (+). Pengamatan tingkat ekspansi kumulus karena ekspansi kumulus merupakan salah satu 
indikator oosit telah matang(16). Sel kumulus berperan dalam proses perkembangan dan maturasi oosit. Pada proses 
maturasi oosit, kumulus berperan sebagai mediator transpor energi, mikronutrisi, molekul pembawa untuk 
perkembangan oosit(3), dan hormon yang diperlukan dalam proses perkembangan dan maturasi oosit melalui gap 
junction communication. Hal ini sesuai dengan pendapat bahwa utuhnya sel-sel kumulus yang mengelilingi oosit 
immature, dapat tercipta lingkungan seluler yang sesuai untuk proses maturasi oosit, karena metabolisme bersama 
antara oosit dan sel-sel kumulus menghasilkan nutrisi yang berperan penting selama maturasi oosit(2). 

Peningkatan ekspansi kumulus oosit terjadi karena karena senyawa aktif yang terkandung dari ekstrak daun 
kelor (Moringa pterygosperma Gaertn) mempunyai mekanisme antioksidan yang mampu meredam ROS yang 
dihasilkan selama maturasi secara in vitro dan mencegah kerusakan akibat stres oksidatif dan berdifusi melalui sel 
kumulus. ROS secara alami diproduksi selama metabolisme seluler oosit, namun lebih banyak diproduksi akibat 
paparan faktor-faktor eksternal selama penanganan oosit secara in vitro(17). Faktor eksternal, seperti manipulasi oosit, 
tekanan oksigen, dan cahaya mengarah ke peningkatan stres oksidatif yang dapat merusak metabolisme oosit. ROS 
mampu berdifusi melewati membran sel(8) dan memodifikasi protein, lipid, dan asam nukleat(18) dengan mengambil 
elektronnya sehingga menjadi tidak stabil, sedangankan pertahanan antioksidan bawaan pada embrio tidak cukup 
untuk mengatasi stres oksidatif yang ditemui selama kultur in vitro(19). Kemampuan maturasi oosit dapat ditingkatkan 
dengan menambahkan berbagai zat dan senyawa ke medium IVM(7). Hal ini didukung oleh penelitian sebelumnya 
bahwa kandungan polifenol daun kelor yang bertindak sebagai antioksidan tinggi yaitu fenolik dan flavonoid(11). 
Quarcetin merupakan komponen fenolik yang mempunyai aktivitas antioksidan tinggi dan sangat reaktif terhadap 
ROS bereaksi dengan radikal bebas dengan menyumbangkan proton dan menjadi radikal bebas, namun radikal bebas 
yang dihasilkan dihilangkan oleh resonansi sehingga membuat radikal quarcetin lemah, kurang efektif dan memiliki 
energi minimum. Hal ini juga didukung oleh penelitian bahwa aktivitas antioksidan daun kelor secara signifikan dapat 
mengurangi kerusakan DNA yang diinduksi oleh oksidator H2O2

(20). Penelitian terbaru juga mengemukakan bahwa 
antioksidan daun kelor dapat menghambat jumlah MDA yang dihasilkan sehingga melindungi dari kerusakan yang 
disebabkan oleh stess oksidatif(13). Selain itu, antioksidan daun kelor mencegah peningkatan tingkat oksidasi 

http://forikes-ejournal.com/index.php/SF


Jurnal Penelitian Kesehatan Suara Forikes ------------------------------- Volume 11 Nomor 1, Januari 2020                                                
p-ISSN 2086-3098 e-ISSN 2502-7778 
 

47 Jurnal Penelitian Kesehatan Suara Forikes ------ http://forikes-ejournal.com/index.php/SF 

 

peroksidase lipid dan penurunan kosentrasi glutathione. Tanda oosit mature yaitu adanya ekspansi sel-sel kumulus. 
Sel-sel kumulus distimulasi oleh Follicle Stimulating Hormone (FSH) dan growth factor untuk memproduksi dan 
mensekresikan hyaluronic acid (HA) yang menyebabkan ekspansi(2). Hal ini sesuai dengan pernyataan bahwa proses 
pematangan oosit merupakan respon pada LH surge dan sekresi HA oleh sel kumulus(21). Fungsi HA melalui ikatan 
protein (CD44) bertanggung jawab atas penghambatan apoptosis, proliferasi, dimulainya kembali meiosis, dan 
pematangan sitoplasma oosit (ekspansi kumulus). Ketika HA terhidrasi, jarak antara sel kumulus menjdi lebih besar 
dan sel tertanam ke dalam  lendir matriks yang dinamakan ekspansi kumulus. Sel kumulus sangat berperan dalam 
maturasi oosit dengan jalan mempengaruhi kelanjutan meiosis dan maturasi sitoplasma. Fungsi ini berkaitan dengan 
adanya gap junction dan kemampuan metabolisme. Gap junction berperan dalam transfer nutrien dan faktor penting 
dalam perkembangan oosit(22). Hal ini didukung oleh penelitian bahwa resveratrol dan melatonin sebagai antioksidan 
dapat meningkatkan ekspansi kumulus dan perluasan dari granulosa melalui aktivasi persinyalan sonic hedgehog 
(Shh) (23). Ekspansi sel kumulus dan pematangan inti oosit berkorelasi dengan kompetensi perkembangan oosit. Selain 
itu, ekspansi kumulus dan pematangan inti (tahap MII) adalah faktor penting dalam menentukan kompotensi 
perkembangan oosit(21).  

Dosis maksimal yang diberikan tergantung pada ekspansi kumulus oosit yang terlihat hingga 20 mg/ml yang 
berpengaruh terhadap ekspansi kumulus respon maksimal (+++). Perbedaan tersebut dapat terjadi karena perbedaan 
kuantitas senyawa aktif yang terkandung dari setiap ekstrak daun kelor pada medium maturasi penelitian ini berbeda 
sehingga efek yang diberikan juga akan berbeda. Hal ini dikarenakan sel kumulus merupakan mediator penyedia 
transpor energi, mikronutrisi, dan atau molekul pembawa untuk perkembangan oosit, dan menjadi mediasi pengaruh 
hormon pada kompleks kumulus oosit(3). Penelitian lainnya menggunakan ekstrak papaver rhoeas terhadap IVM 
menunjukkan pada kosentrasi 10, 15, 20, 25, dan 50 µg/ml secara signifikan tidak dapat meningkatkan tingkat 
kematangan oosit(24). Jika dibandingkan dengan penelitian ini dosis yang digunakan pada penelitian sebelumnya lebih 
kecil. Dosis minimal pada penelitian ini adalah 10 mg/ml dan dosis maksimal pada penelitian ini adalah 20 mg/ml. 
Hal ini sesuai dengan pernyataan bahwa molekul senyawa bioaktif memiliki pembersihan sistemik yang tinggi, 
memerlukan aplikasi berulang dan dosis tinggi(10). Hal ini juga dikarenakan perbedaan kuantitas senyawa aktif juga 
berpengaruh pada metabolisme sel secara keseluruhan(22). Selain itu, adanya rangsangan dosis yang meningkat terus-
menerus menyebabkan peningkatan metabolisme sel melalui sel kumulus untuk meningkatkan tingkat kematangan 
oosit(25). 
 

KESIMPULAN 
 

Penelitian ini menunjukkan bahwa suplementasi ekstrak daun kelor (Moringa pterygosperma Gaertn) 
berpengaruh terhadap ekspansi kumulus oosit respon sedang (++) dan respon maksimal (+++) dalam medium 
maturasi in vitro dan  untuk penelitian selanjutnya di sarankan di lakukan penelitian dengan menambah jumlah variasi 
dosis untuk mengetahui toksisitas dan efikasi. 
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